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ABSTRAK 

Telah dikembangkan handout fluida statis berbasis kontekstual untuk siswa kelas 

XI IPA sekolah menengah atas sebagai bahan ajar tambahan yang lebih 

memudahkan siswa untuk belajar, khususnya memahami materi fluida 

statis.Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan menggunakan 

model pengembangan Rowntree yang dilakukan dengan tiga tahap, yaitu tahap 

perencanaan, tahap pengembangan dan tahap evaluasi. Tahap evaluasi terdiri dari 

lima tahap, yaitu selft evaluation, expert review, one-to-one evaluation, small 

group evaluation dan field test. Pada penelitian ini, handout sebatas untuk 

pengujiankelayakan, sehingga tahap field test tidak dilaksanakan. Handout fluida 

statis ini dikembangkan terdiri  enam pokok bahasan yang disusun berdasarkan 

indikator-indikator kontekstual. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 

menggunakan teknik pengumpulan data validasi ahli dan angket tanggapan siswa. 

Hasil uji validasi ahli dari tiga aspek yaitu aspek isi didapat skor dari tujuh 

indikator penilaian layak, nilai aspek bahasa dari keempat indikator didapat 

penilaian sangat layak, begitu juga dengan aspek desain didapat skor dari keenam 

indikator mendapatkan penilaian sangat layak. Kemudian, tahap one-to-one 

evaluation didapatkan skor dari sepuluh indikator dapat dikatakan sangat layak 

dan pada tahap small group evaluation didapatkan juga dari setiap indikator yang 

hasil penilaiannya sangat layak. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa handout fluida statis berbasis kontekstual untuk siswa kelas XI IPA 

sekolah menengah atas yang dikembangkan telah layak untuk digunakan.  

 

Kata kunci : Penelitian pengembangan, handout, fluida statis, berbasis 

kontekstual. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Terwujudnya sumber daya manusia yang berkualitas tinggi tidak lepas dari 

jalur pendidikan. Melalui jalur pendidikan, ilmu pengetahuan dan teknologi 

berkembang dengan pesat. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu 

bagian dari ilmu pengetahuan atau sains yang semula berasal dari bahasa inggris 

’science’. Kata ‘science’ sendiri berasal dari kata dalam bahasa latin yaitu 

’scientia’ yang artinya saya tahu. ‘Science’ terdiri dari social sciences (ilmu 

pengetahuan sosial) dan natural science (ilmu pengetahuan alam), tetapi dalam 

perkembangannya science juga sering diterjemahkan sebagai sains yang berarti 

Ilmu Pengetahuan Alam saja. Konsep pembelajaran alam dan mempunyai 

hubungan yang sangat luas terkait dengan kehidupan manusia itulah yang 

dinamakan dengan IPA. Menurut Poedjiadi, (2010) bahwa “sains juga dapat 

berperan dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang penggunaan 

sumber daya alam atau  meningkatkan pemahaman masyarakat tentang gejala 

alam dalam kehidupan sehari-hari mereka”. Melalui pembelajaran IPA, peserta 

didik diharapakan dapat belajar mengenai diri sendiri dan alam sekitar,  serta 

tujuan pengembangan lebih lanjut untuk menerapkan pemanfaatannya yang sering 

dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. 

Fisika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan alam yang penting 

untuk dikuasai oleh siswa. Selama ini, konsep fisika yang diajarkan dalam kelas, 

lebih cenderung bersifat teoritis dan lebih terarah ke penyelesaian persoalan fisika 

khususnya dalam penggunaan rumus. Hal ini mendorong siswa berpendapat 

bahwa fisika adalah ilmu yang sulit untuk dipelajari karena terlalu banyak rumus 

yang harus dipelajari atau bahkan dihafal. 

Pembelajaran akan berlangsung dengan baik jika didukung dengan 

perangkat pemebelajaran yang baik pula, salah satunya adalah bahan ajar. 

Kurangnya bahan ajar untuk siswa juga menjadi penyebab kurang berhasilnya 

proses pembelajaran dan siswa juga sulit atau bahkan kurang tertarik untuk 
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belajar. Untuk mengatasi hal tersebut guru dituntut untuk lebih kreatif dalam 

menyiapkan pembelajaran fisika di kelas dan mampu memberikan gambaran 

aplikasi nyata ilmu tersebut di alam sekitar.  

Upaya yang dapat dilakukan untuk memperbaiki hal ini salah satunya 

dengan menyediakan suatu bahan ajar. Ketersediaan bahan ajar yang sesuai 

dengan tujuan pembelajaran akan mempermudah guru dan siswa dalam 

melaksanakan proses belajar mengajar. Bahan ajar yang dapat digunakan guru 

sebagai perantara untuk mengaitkan materi fisika dengan penerapan dalam 

kehidupan sehari-hari sehingga terjadi proses transformasi ilmu antara guru dan 

siswa. Bahan ajar tersebut hendaknya menggunakan pendekatan kontekstual, yaitu 

pendekatan yang membangun motivasi siswa dengan mengaitkan antara materi 

yang dipelajari dengan konteks yang relevan. Menurut Fitri, dkk., (2013: 19) 

pendekatan kontekstual merupakan konsep pembelajaran yang membantu guru 

untuk mengaitkan antara materi ajar dengan situasi dunia nyata yang dapat 

mendorong siswa untuk membuat hubungan antara pengetahuan yang 

dipelajarinya dengan penerapannya dalam kehidupan para siswa sebagai anggota 

keluarga dan masyarakat. Berdasarkan teknologi yang digunakan, bahan ajar 

terdiri dari beberapa jenis, salah satunya yaitu handout.  

Handout merupakan salah satu bentuk media cetak yang mudah 

dikembangkan dan dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran untuk memperlancar 

pelaksanaan belajar mengajar, yang disesuaikan dengan kurikulum ataupun 

sebagai bahan ajar praktis ketika siswa mengalami remidial. Menurut Majid, 

(2011) dalam penjelasannya menyebutkan bahwa handout adalah bahan ajar 

tertulis yang disiapkan oleh seorang guru untuk memperkaya pengetahuan peserta 

didik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, handout merupakan bahan ajar 

tertulis tambahan yang praktis dan dapat memperkaya peserta didik dalam proses 

pembelajaran untuk mencapai kompetensinya. 

Hasil dari observasi  yang telah dilakukan dengan beberapa peserta didik 

dan guru fisika di SMA Negeri 10 Palembang, bahwa siswa sering tidak bisa 

mengikuti pelajaran Fisika dengan baik karena mereka kurang mengerti. Fisika 

dianggap kurang menarik dan tidak mudah dipahami. Hal ini disebabkan karena 
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isi dan struktur mata pelajaran Fisika itu sendiri yang memang membutuhkan 

pengetahuan awal untuk dapat dipahami sehingga terkesan susah dan banyak 

konsep-konsep Fisika yang abstrak. Apalagi Fisika juga termasuk dalam pelajaran 

hitungan, yaitu memecahkan persoalan dengan persamaan matematika. Di sekolah 

sudah menggunakan kurikulum 2013. Akan tetapi, dalam pelaksanaannya dengan 

kurikulum 2013 belum maksimal dan bahan ajar yang digunakan hanya buku teks 

dari penerbit, mereka memang tidak dianjurkan untuk menggunakan bahan ajar 

seperti LKS ketika belajar dikelas. Bahan ajar cetak banyak materi yang 

disampaiakan bersifat abstrak dan rumit sehingga siswa enggan walaupun hanya 

sekedar untuk membacanya apalagi mempelajarinya. Dengan melihat keadaan 

seperti ini penulis ingin mengembangkan handout yang dapat membantu peserta 

didik untuk memahami suatu konsep fisika yang ada di dalam kehidupan sehari-

hari dan membuat pelajaran fisika tersebut menjadi menarik dan disukai peserta 

didik sehingga peserta didik tersebut tidak merasakan kebosanan dalam belajar 

fisika. 

Berdasarkan analisis silabus fisika SMA kelas XI materi fisika khususnya 

yang dapat menggunakan pendekatan kontekstual adalah materi fluida statis. 

Karena pokok-pokok bahasan pada bab fluida statis memiliki konsep yang 

berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari. Maka dari itu, materi fluida statis 

dapat dicerna sebagai sains melalui pendekatan kontekstual. Selain itu, materi 

fluida statis mempunyai pokok bahasan yang cukup panjang jika ingin membahas 

semua pokok bahasan tersebut yaitu terdiri dari 6 materi pokok bahasan fluida 

statis diantaanya, tekanan hidrostatis, hukum pokok hidrostatis, hukum Pascal, 

hukum Archimedes, meniskus, gejala kapilaritas serta viskositas dan hukum 

stokes. Untuk membahas dan memahami semua pokok bahasan tersebut peserta 

didik memerlukan sumber belajar yang banyak. Untuk itu handout yang akan 

dikembangkan dapat membantu peserta didik dalam memahami pokok bahasan 

yang terdapat pada materi fluida statis. 

Penelitian terdahulu mengenai pengembangan bahan ajar telah dilakukan 

oleh Apriani, dkk., (2016) melakukan penelitian mengembangkan bahan ajar 

berbasis kontekstual pada materi Dinamika Rotasi dan Kesetimbangan Benda 



Universitas Sriwijaya 
 

17 
 

Tegar kelas XI IPA SMA. Penelitian ini mendapatkan hasil persentase rata-rata 

hasil penilaian dari para ahli sebesar 3,88 sedangkan hasil tanggapan siswa 

terhadap penggunaan handout sebesar 87,8% dan hasil rata-tata tanggapan siswa 

terhadap handout ini 88,31% sehingga bahan ajar sudah tergolong valid dan 

sangat praktis. Akan tetapi, penelitian ini hanya mengembangan bahan ajar 

berbasis kontekstual pada materi Dinamika Rotasi dan Kesetimbangan Benda 

Tegar. Sehingga bisa dikembangkan lagi bahan ajar berbasis kontekstual pada 

materi yang lainnya. Penelitian yang serupa juga dilakukan oleh Kususa, dkk., 

(2017) melakukan penelitian pengembangan modul fisika berbasis kontekstual 

pada materi alat-alat optik dalam pembelajaran di kelas X SMA N 3 Lumajang, 

diketahui valid dan efektif untuk digunakan dalam pengajaran di sekolah. Namun 

demikian, pada bahan ajar yang dikembangkannya ini hasil belajar siswa diukur 

hanya dibatasi pada rana kognitif saja.  Berdasarkan latar belakang yang diuraikan 

di atas, maka peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian dengan judul: 

“Pengembangan Handout Fluida Statis Berbasis Kontekstul untuk Siswa 

Kelas XI IPA SMA”. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan 

masalah dalam penelitian ini adalah, “Bagaimana mengembangkan handout 

Fluida Statis Berbasis Kontekstual untuk Siswa Kelas XI IPA Sekolah Menengah 

Atas?” 

 

1.3 Batasan Masalah  

Pengembangan handout berbasis kontekstual ini difokuskan pada materi 

fluida statis untuk kelas XI SMA serta hanya mengembangkan bahan ajar.  

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk menghasilkan handout Fluid Statis Berbasis Kontekstual untuk Siswa Kelas 

XI IPA Sekolah Menengah Atas.  
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1.5 Manfaat Penelitian 

Dengan tercapainya tujuan penelitian ini, diharapkan hasil penelitian ini 

dapat memberikan manfaat: 

1. Bagi siswa, agar dapat lebih mudah mencari buku yang khusus membahas 

tentang Fluida Statis serta dapat lebih mudah memahami materi Fluida 

Statis. 

2. Bagi guru, dapat menambah bahan ajar yang khusus membahas Fluida 

Statis sebagai penunjang pembelajaran IPA. 

3. Bagi Peneliti, pengalaman baru yang akan menjadi bekal sebagai seorang 

calon guru dalam membuat suatu bahan ajar berbasis kontekstual. 

4. Bagi sekolah, mengoptimalkan sarana dan prasarana pembelajaran berupa 

penambahan bahan ajar cetak sebagai penunjang pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran.  
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